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LAMPIRAN 1

TANAMAN UJI

1) )

©)

Gambar 4.1 Tanaman herba pegagan (Centella asiatica (L.) Urban)

54



55

LAMPIRAN 2

DETERMINASI TANAMAN UJI

INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG

SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOGI HAYATI
Jalan Ganesha 10 Bandung 40132, Telp: (022) 251 1575, 250 0258, Fax (022) 253 4107
e-mail : sith@itb.ac.id http://www.sith.itb.ac.id

Nomor : 3894/11.CO2.2/PL/2014. 31 Desember 2014.
Hal : Determinasi tumbuhan

Kepada yth.
Pembantu Dekan |

Fakultas M ika dan [Imu F I Alam
Universitas Garut

Jalan Djati No. 42 b, Tarogong Kaler

Garut.

Memperhatikar. permintaan Saudara dalam surat No. 284/F.MIPA-UNIGA/XI1/2013
tanggal 4 Desember 2014 mengenai determinasi tumbuhan. dengan ini kami sampaikan
bahwa setelah dilakukan determinasi oleh staf kami, tumbuhan herba pegagan yang
dibawa oleh Sdr. Fauzi Purnama (NPM : 2404114309), adalah

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida ( Dicots )
Anak kelas :  Rosidae

Bangsa Apiales

Nama suku Apiaceae

Nama jenis Cemtella asiatica (L..) Urb.
Sinonim : Hydrocotyle asiatica L.

Nama umum . Asiatic pennywort, Indian pennywoort, gotu-cula (Inggris). daun

© kaki kuda, pegagan (Indonesia), antanan gede (Sunda).

Buku acuan : 1. Backer. C.A. & Bakhuizen van den Brink, Jr., R.C.1965. Flora of
Java. Volume. I1. N.V.P. Noordhoff — Groningen, the Netherland.
pp.173.

. Ogata, Y.er al. (Committee Members).1995.Medicinal Herb Index in
Indonesia ( Second Editions ) PT. Eisai Indonesia, Jakarta. pp. 181.

8]

3. Hargono,DO.. Lastari, P., Astuti. Y.. & van den Bergh. M.H.1999
Centella asiatica (L.) Urb. In: de Padua, L.S.. Bunyapraphatsara &
Lemmens. R.H.M.J. (Eds.). Plant Resources of South-East
Asia No. 12(1) Medicinal and poisonous plants I. Backhuys
Publishers. Leiden. the Netherlands. pp. 190-194

4. Cronqu A. 1981. An Integrated System of Classifi
Flowering Plants, Columbia Press. New York. pp

Demikian yang kami sampaikan . Atas perhatian dan kerjasama yang diberikan,
kami ucapkan terima kasih.

ckan Bidang Sumber Daya.

Dekan SITH ITB, sebagai laporan.

Gambar 4.2 Hasil determinasi tanaman herba pegagan (Centella
asiatica (L.) Urban)
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LAMPIRAN 3

EKSTRAKSI HERBA PEGAGAN (Centella asiatica (L.) Urban)

100 gram serbuk
simplisia herba pegagan

- Ditambah 1000 mL etanol 70%

- Maserasi selama 3x24 jam pada suhu
kamar

- Sekali-kali diaduk

l

Residu |

- Ditambah 500 mL etanol 70%
- Dimaserasi selama 1x24 jam
- Sekali-kali diaduk, disaring

l

l

l

Filtrat |

P

- Sekali-kali diaduk, disaring

Residu Il

Filtrat 111

Residu Il Filtrat I >
- Dipekatkan dengan
- Ditambah 500 mL etanol 70% penguapan vakum
- Dimaserasi selama 1x24 jam putar

Ekstrak kental herba

pegagan (Centella asiatica
(L.) Urban)

Gambar 4.3 Bagan alur ekstraksi herba pegagan (Centella asiatica (L.)
Urban)



LAMPIRAN 4

S7

PENGARUH EKSTRAK ETANOL HERBA PEGAGAN (Centella asiatica
(L.) Urban) TERHADAP WAKTU TIDUR MENCIT JANTAN

Hewan uji
- Pengelompokan mencit uji
v v v v v
Kel 1 Kel 2 Kel 3 Kel 4 Kel 5
| | [ [
- Diberi sediaan uji secara oral
| | | |
Suspensi Suspensi Ekstrak herba Ekstrak herba Ekstrak herba
tragakan tragakan pegagan pegagan pegagan
1% 1% 100 200 400
mg/kgbb mg/kgbb mg/kgbb
| | |
- Setelah diberi sediaan uji, 30 menit
kemudian diinduksi tidur dengan
Fenobarbital dosis 90mg/kgbb secara ip
v * v ¢ *
Kel 1 Kel 2 Kel 3 Kel 4 Kel 5
- Diamati onset dan durasi tidur pada
4+ Mmencit

ANOVA dan LSD

Pengolahan data dengan uji

Gambar 4.4 Bagan pengujian pemberian ekstrak herba pegagan (Centella
asiatica (L.) Urban) terhadap waktu tidur mencit jantan
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LAMPIRAN 5

HEWAN UJI

(b)

Gambar 4.5 Profil mencit sebelum (a) dan sesudah (b) diinduksi
fenobarbital dan pemberian ekstrak herba pegagan



